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	1. MUAMALAH
Evi Siti
Indah Sri  Wulan
Puspita Ningtiyas
 


	2. Pendahuluan
ISLAM
ibadah
  


	3. JUAL BELI
• Secara  bahasa pertukaran sesuatu
dengan sesuatu
• Pengertian jual beli ()البيع secara syara’
adalah tukar menukar harta dengan
harta untuk memiliki dan memberi
kepemilikan
 


	4. Landasan hukum
Al-quran :
“Tidak  ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu.” (Q.S. Al-Baqarah 2 : 198)
Hadits :
Nabi Saw ditanya tentang mata pencaharian yang paling baik.
Beliau Saw menjawab, “Seseorang bekerja dengan tangannya dan
setiap jual beli yang mabrur”. (HR. Bazzaar, dishahihkan oleh
Hakim dari Rifa’ah ibn Rafi’)
Ijma’:
Para ulama telah sepakat bahwa hukum jual beli itu mubah
(dibolehkan) dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu
mencukupi kebutuhan dirinya tanpa bantuan orang lain.
 


	5. RUKUN JUAL BELI
1.  Akad (ijab qabul)
2. Orang-orang yang berakad (subjek)
3. Ma’kud ‘alaih (objek)
4. Ada nilai tukar pengganti barang
 


	6. SYARAT JUAL BELI
•  Akad (ijab qabul)
• Orang yang berakad (aqid)
• Ma’kud ‘alaih (objek)
 


	7. Jual Beli Yang  Dilarang
• Jual beli orang gila
• Jual beli anak kecil
• Jual beli orang buta
• Jual beli terpaksa
• Jual beli fudhul
• Jual beli orang yang terhalang
 


	8. RIBA
1. Riba Fadhl,  yaitu tukar menukar dua barang yang sama
jenisnya dengan kwalitas berbeda yang disyaratkan
oleh orang yang menukarkan. contohnya tukar menukar
emas dengan emas,perak dengan perak, beras
dengan beras dan sebagainya.
2. Riba Yad, yaitu berpisah dari tempat sebelum
ditimbang dan diterima, maksudnya : orang yang
membeli suatu barang, kemudian sebelum ia
menerima barang tersebut dari si penjual,
pembeli menjualnya kepada orang lain. Jual
beli seperti itu tidak boleh, sebab jual beli masih
dalam ikatan dengan pihak pertama.
 


	9. Riba Nasi’ah
yaitu riba  yang dikenakan kepada orang yang
berhutang disebabkan memperhitungkan waktu yang
ditangguhkan.
Contoh : Aminah meminjam cincin 10 Gram pada Ramlan. Oleh
Ramlan disyaratkan membayarnya tahun depan dengan cincin emas sebesar
12 gram, dan apa bila terlambat 1 tahun, maka tambah 2 gram lagi, menjadi
14 gram dan seterusnya. Ketentuan melambatkan pembayaran satu tahun.
Riba Qardh
yaitu meminjamkan sesuatu dengan syarat ada keuntungan
atau tambahan bagi orang yang meminjami/mempiutangi.
Contoh : Ahmad meminjam uang sebesar Rp. 25.000 kepada Adi. Adi
mengharuskan dan mensyaratkan agar Ahmad mengembalikan
hutangnya kepada Adi sebesar Rp. 30.000 maka tambahan Rp. 5.000
adalah riba Qardh.
•
 


	10. Larangan-Larangan Riba
dalam Al  Qur’an
•
اَهُّيَأََٰٓي
ُلُكْأَت َ
َل ۟واُنَماَء َينِذَّٱل
َضُّم اًۭفَعْضَأ ۟ا َٰٓوَبِِّ
ٱلر ۟وا
َ َّ
ٱَلل ۟واُقَّتٱَو ۖ ًۭةَفَع
َُونحِلْفُت ْمُكَّلَعَل
• Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu
kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan. QS Ali Imran : 130.
 


	11. HADITS
Dan di antara  hadits yang terkait dengan riba adalah :
•
َلاَق ُهْنَع ُ َّ
اَلل َي ِ
ضَر ٍ
رِباَج َْنع
:
ِ َّ
اَلل ُلُوسَر َنَعَل
َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّ
اَلل ىَّلَص
:
َلِكآ
ُهَلِكوُمَو ، اَبِِّ
الر
َلاَقَو ِهْيَدِهَاشَو ، ُهَبِتَاكَو ،
:
اءَوَس ْمُه
Dari Jabir r.a Rasulullah SAW telah melaknat (mengutuk)
orang yang makan riba, wakilnya, penulisnya dan dua
saksinya. HR. Muslim.
 


	12. QARDH
• Qardh adalah  bentuk masdar yang berarti memutus.
Dikatakan qaradhtu asy-syai’a bil-miqradh, aku
memutus sesuatu dengan gunting. Al-Qardh adalah
sesuatu yang diberikan oleh pemilik untuk dibayar.
 


	13. Landasan hukum
Dasar dari  al-Qur’an adalah firman allah swt:
•
ِعاَضُيَف انَسَحاضْرَق َهللا ُضَرُْقي ِيذَّال اَذ ْنَم
ةَرْيِثَك اافَعْضَأ ُهَل ُهَق
Artinya:
“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada
allah pinjaman yang baik (menafkahkan harta di jalan
allah), maka allah akan melipatgandakan pembayaran
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak.” (Q.S Al-
Baqarah :245)
 


	14. Dasar dari as-sunnah  :
•
ْيَلَع ُهللا ىَلَص ًّيِبَّنال َّنَا ٍد ُْوعْسَم ِنْبا َِنع
َلاَق َمَلَسَو ِه
:
ُْقي ٍمِلْسُم ْنِامَم
امِلْسُم ُض ِ
ر
ةَّرَم ٍةَق َدَصَك ََانك َّ
َِلا ِنْيَتَّرَم اضْرَق
(
رواها
حبان وابن ماجه بن
)
Artinya:
“Dari Ibn Mas’ud bahwa Rasulullah SAW, bersabda,
“tidak ada seorang muslim yang menukarkan kepada
seorang muslim qarad dua kali, maka seperti sedekah
sekali.” (HR. Ibn Majah dan Ibn Hibban)
 


	15. Ijma’
.
Kaum muslimin sepakat  bahwa qarad dibolehkan
dalam islam. Hukum qarad adalah dianjurkan
(mandhub) bagi muqrid dan mubah bagi muqtarid,
berdasarkan hadits diatas.
 


	16. SYIRKAH
Secara bahasa Artinya  : “Percampuran, yakni
percampuran salah satu dari dua harta dengan harta
lainnya, tanpa dapat dibedakan antara keduanya.”
Menurut etimologi, syirkah adalah Kerjasama
antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu
dimana masing-masing pihak memberi konstribusi
dana atau pekerjaan / amal dengan kesepakatan bahwa
keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama
sesuai dengan kesepakatan.
 


	17. Landasan Hukum
. Al-Qur’an
Artinya  : “Mereka bersekutu dalam yang
sepertiga.” (Q.S. An-Nisa’ : 12)
 


	18. As-Sunah
. “Dari Abu  Hurairah yang dirafa’kan kepada Nabi
SAW. Bahwa Nabi SAW. Bersabda, “Sesungguhnya
Allah SWT. Berfirman,”Aku adalah yang ketiga pada
dua orang yang bersekutu, selama salah seorang dari
keduanya tidak menghianati temannya, aku akan keluar
dari persekutuan tersebut apabila seseorang
menghianatinya.” (HR. Abu Daud dan Hakim dan
menyahihkan sanadnya)
 


	19. Al-Ijma’
Umat islam sepakat  bahwa syirkah dibolehkan.
Hanya saja, mereka berbeda pendapat tentag jenisnya.
 


	20. Pembagian Syirkah
•
Syirkah terbagi  atas dua macam yaitu Syirkah Amlak (kepemilikan) dan Syirkah Uqud (kontrak).
a. Syirkah Amlak
Syirakah amlak adalah dua orang atau lebih yang memiliki barang tanpa adanya akad.
Syirkah ini ada dua macam yaitu :
1. Syirkah Sukarela (ikhtiar)
Syirkah ikhtiar adalah syirkah yang muncul karena adanya kontrak dari dua orang yang
bersekutu. Contohnya : dua orang membeli atau memberi atau berwasiat tentang sesuatu dan keduanya
menerima, maka jadilah pemberi, yang diberi, dan yang diberi wasiat bersekutu di antara keduanya, yakni
syirkah milik.
2. Syirkah Paksaan (ijbar)
Syirkah ijbar adalah syirkah yang ditetapkan kepada dua orang atau lebih yang bukan didasarkan
atas perbuatan keduanya, seperti dua orang mewariskan sesuatu, maka yangdiberi waris menjadi sekutu
mereka.
Hukum kedua syirkah ini adalah salah seorang yang bersekutu seolah-olah sebagai orang lain
dihadapan yang bersekutu lainnya. Oleh karena itu, salah seorang diantara mereka tidak boleh engolah
(tasharruf) harta tersebut tanpa izin dari teman sekutunya, karena keduanya tidak mempunyai wewenang
untuk menentukan bagian masing-masing.
 


	21. b. Syirkah Uqud
Syirkah  uqud adalah syirkah yang bersifat ikhtiariyah (pilihan sendiri). Syirkah
ini merupakan bentuk transaksi yang terjadi antara dua orang atau lebih untuk
bersekutu dalam harta dan keuntungannya.
Menurut sebagian ulama, syirkah ini dibagi menjadi
lima yaitu :
1. Syirkah ‘inan
2. Syirkah Mufawidhah
3. Syirkah Abdan
4. Syirkah Wujuh
5. Syirkah Mudharabah
 


	22. AR-RAHN
• secara syar‘i,  ar-rahn (gadai) adalah harta yang
dijadikan jaminan utang (pinjaman) agar bisa dibayar
dengan harganya oleh pihak yang wajib
membayarnya, jika dia gagal (berhalangan)
melunasinya.
Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin
rahimahullah menjelaskan, “Gadai ialah harta benda
yang dijadikan sebagai jaminan (agunan) utang agar
dapat dilunasi (semuanya), atau sebagiannya
dengan harganya atau dengan sebagian dari nilai
barang gadainya itu”.
 


	23. • Al-Qur’an:FirmanAllah :
“Jika  kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang).”(QS.Al-Baqarah:283)
Di dalam ayat tersebut, secara eksplisit Allah menyebutkan
“barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang)”.
Dalam dunia finansial, barang tanggungan biasa dikenal sebagai
jaminan atau obyek pegadaian.
 


	24. Al-Hadits: Aisyah Radhiyallahu  ‘Anha berkata:
“Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam pernah
membeli makanan dari orang Yahudi dengan tempo
(kredit) dan beliau menggadaikan kepadanya baju
besi.” (HR Bukhari II/729 (no.1962) dalam kitab Al-
Buyu’, dan Muslim III/1226 (no. 1603) dalam kitab Al-
Musaqat).
 


	25. Ijma’(konsensus)paraulama:
Para ulama telah  bersepakat akan
diperbolehkannya gadai (ar-rahn), meskipun sebagian
mereka bersilang pendapat bila gadai itu dilakukan
dalam keadaan mukim. Akan tetapi, pendapat yang
lebih rajih (kuat) ialah bolehnya melakukan gadai
dalam dua keadaan tersebut. Sebab riwayat Aisyah dan
Anas radhiyallahu ‘anhuma di atas jelas menunjukkan
bahwa Nabi Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam melakukan
muamalah gadai di Madinah dan beliau tidak dalam
kondisi safar, tetapi sedang mukim
 


	26. rukun gadai (Ar-Rahn)  ada tiga,yaitu:
• Shighat(ijab dan qabul).
• Al-‘aqidan (dua orang yang melakukan akad ar-rahn),
yaitu pihak yang menggadaikan (ar-râhin)dan yang
menerima gadai/agunan(al-murtahin)
• Al-ma’qud ‘alaih (yang menjadi obyek akad), yaitu
barang yang digadaikan/diagunkan (al-marhun) dan
utang (al-marhun bih).
• Selain ketiga ketentuan dasar tersebut, ada
ketentuan tambahan yang disebut syarat, yaitu
harus ada qabdh (serah terima).
 


	27. BEBERAPA SYARAT GADAI  :
Pertama: Syarat yang berhubungan dengan orang yang bertransaksi yaitu
Orang yang menggadaikan barangnya adalah orang yang memiliki kompetensi
beraktivitas, yaitu baligh,berakal dan rusyd(kemampuanmengatur).
Kedua:SyaratyangberhubungandenganAl-Marhun(barang gadai) ada dua:
• Barang gadai itu berupa barang berharga yang dapat menutupi hutangnya,
baik barang atau nilainya ketika tidak mampu melunasinya.
• Barang gadai tersebut adalah milik orang yang manggadaikannya atau
yang dizinkan baginya untuk menjadikannya sebagai jaminan gadai.
• Barang gadai tersebut harus diketahui ukuran, jenis dansifatnya,karena
Alrahn adalah transaksi atau harta sehingga disyaratkan hal ini.
Ketiga: Syarat berhubungan dengan Al-Marhun bihi (hutang) adalah hutang
yang wajib atau yang akhirnya menjadi wajib.
 


	28. ‘ARIYAH
‘Ariyah menurut etimologi  diambil dari kata ‘Ara yang berarti datang dan
pergi. Menurut sebagian pendapat ‘Ariyah berasal dari kata at-Ta’aawuru,
yang berarti saling menukar dan mengganti, yakni dalam tradisi pinjam
meminjam. Menurut terminologi syara’ ulama fiqh berbeda pendapat
dalam mendefinisikannya, antara lain :
• Menurut ulama Hanafiah, ‘Ariyah adalah kepemilikan atas manfaat
tanpa disertai dengan imbalan.
• Menurut Syafi’iyah dan Hambaliyah, ‘Ariyah adalah pembolehan
untuk mengambil manfaat dari orang yang berhak memberikan secara
sukarela dengan cara-cara pemanfaatan yang diperbolehkan
sedangkan bendanya masih utuh.
Jadi dapat kita simpulkan, ‘Ariyah adalah sesuatu yang diberikan kepada
orang lain, sehingga orang tersebut dapat memanfaatkannya hingga
waktu tertentu kemudian dikembalikan kepada pemiliknya. Contohnya, si
A meminjam bulpoin kepada si B.
 


	29. • Al-Qur’an. QS.  Al-Maidah:2
“Tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan taqwa”.
• As-Sunnah dalam hadits Bukhari dan Muslim dari Anas,
dinyatakan bahwa Rasulullah SAW. telah meminjam kuda dari
Abu Thalhah, kemudian beliau mengendarainya.
• Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu
Dawud
Dari Shafwan Ibn Umayyah, dinyatakan bahwa Rasulullah
SAW. pernah meminjam perisai dari Shafwan Ibn Umayyah pada
waktu perang Hunain. Shafwan bertanya, “Apakah engkau
merampasnya, ya, Muhammad?” Nabi menjawab, “Cuma
meminjam dan aku bertanggung-jawab.”
 


	30. Secara umum, jumhur  ulama fiqih menyatakkan bahwa
rukun‘Aariyah ada empat, yaitu:
• Mu’ir (peminjam)
• Musta’ir (yang meminjamkan)
• Mu’ar (barang yang dipinjamkan)
• Shighat (sesuatu yang menujukkan kebolehan untuk
mengambil manfaat, baik dengan ucapan maupun perbuatan)
•
 


	31. IJARAH
Secara bahasa ijarah  digunakan sebagai nama bagi al-
ajru (األجر ) yang berarti “imbalan terhadap suatu
pekerjaan”
Al-Ijarah merupakan salah satu bentuk kegiatan
muamalah untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia,
seperti sewa menyewa, kontrak atau menjual jasa
kepada orang lain seperti menjadi buruh kuli dan lain
sebagainya.
 


	32. Surat al-Thalaq ayat  6:
• Artinya: “Kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak) mu untukmu, Maka berikanlah kepada mereka
upahnya”.
Ayat di atas menjelaskan bahwa apabila orang tua
menyuruh orang lain untuk menyusukan anak mereka,
maka sebaiknya diberikan upah kepada orang yang
menyusukan anak itu.
 


	33. IJMA’
• Mengenai kebolehan  ijarah para ulama sepakat tidak
ada seorang ulama pun yang
membantah kesepakatan (ijma’) ini, sekalipun ada
diantara mereka yang berbeda pendapat, akan tetapi
hal itu tidak ditanggapi. Jelaslah bahwa Allah SWT
telah mensyari’atkan ijarah ini yang tujuannya untuk
kemaslahatan ummat, dan tidak ada larangan untuk
melakukan kegiatan ijarah.
 


	34. RUKUN
• Orang yang  berakad
• Objek transaksi (manfaat)
• Imbalan atau upah
 


	35. Dari segi objeknya,  akad ijarah dibagi para ulama fiqih
kepada dua macam:
• Ijarah yang bersifat manfaat (sewa). Ijarah yang bersifat
manfaat umpamanya adalah sewa-menyewa rumah, toko,
dan kendaraan. Apabila manfaat itu merupakan manfaat
yang dibolehkan syara’ untuk digunakan, maka para
ulama fiqih sepakat hukumnya boleh dijadikan objek
sewa-menyewa.
• Ijarah yang bersifat pekerjaan (jasa). Ijarah yang bersifat
pekerjaan ialah memperkerjakan seseorang untuk
melakukan suatu pekerjaan. Ijarah seperti ini menurut
para ulama fiqih hukumnya boleh apabila jenis pekerjaan
itu jelas dan sesuai syari’at, seperti buruh pabrik, tukang
sepatu, dan tani.
 


	36. Ijarah ‘ala al-‘amal  (upah mengupah) terbagi kepada dua yaitu:
• Ijarah Khusus
Yaitu ijarah yang dilakukan oleh seorang pekerja. Hukumnya orang yang
bekerja tidak boleh bekerja selain dengan orang yang memberinya upah.
Seperti pembantu rumah tangga.
• Ijarah Musytarak
Yaitu ijarah yang dilakukan secara bersama-sama atau melalui kerjasama.
Hukumnya dibolehkan bekerjasama dengan orang lain. Contohnya para
pekerja pabrik.
Adapun perbedaan spesifik antara jasa dan sewa adalah pada jasa tenaga
kerja, disyaratkan kejelasan karakteristik jasa yang diakadkan. Sedang pada
jasa barang, selain persyaratan yang sama, juga disyaratkan bisa dilihat
(dihadirkan) pada waktu akad dilangsungkan, sama seperti persyaratan
barang yang diperjual belikan.
•
 


	37. HIWALAH
• Secara bahasa  pengalihan hutang dalam hukum islam
disebut sebagai hiwalah yang mempunyai arti lain yaitu
Al-inqal dan Al-tahwil, artinya adalah memindahkan dan
mengalihkan. Penjelasan yang dimaksud adalah
memindahkan hutang dari tanggungan muhil (orang yang
berhutang) menjadi tanggungan muhal'alaih (orang yang
melakukan pembayaran hutang).
• Pengertian Hiwalah secara istilah:
o Menurut Hanafi, yang dimaksud hiwalah:
“Memindahkan tagihan dari tanggung jawab yang
berutang kepada yang lain yang punya tanggung
jawab pula”.
 


	38. LANDASAN HUKUM
Imam Bukhari  dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairoh,
bahwa Rasulullah saw, bersabda:
• “Menunda pembayaran bagi orang yang mampu adalah
suatu kezhaliman. Dan jika salah seorang dari kamu
diikutkan (dihawalahkan) kepada orang yang
mampu/kaya, maka terimalah hawalah itu”.
Pada hadits ini Rasulullah memerintahkan kepada orang
yang menghutangkan, jika orang yang berhutang
menghiwalahkan kepada orang yang kaya dan
berkemampuan, hendaklah ia menerima hiwalah tersebut,
dan hendaklah ia mengikuti (menagih) kepada orang yang
dihiwalahkannya (muhal'alaih), dengan demikian hakknya
dapat terpenuhi (dibayar).
 


	39. • Kebanyakan pengikut  mazhab Hambali, Ibnu Jarir,
Abu Tsur dan Az Zahiriyah berpendapat : bahwa
hukumnya wajib bagi yang menghutangkan (da'in)
menerima hiwalah, dalam rangka mengamalkan
perintah ini. Sedangkan jumhur ulama berpendapat :
perintah itu bersifat sunnah
 


	40. JIALAH
• Ji’alah dinamakan  juga ju’l dan ja’iilah, yaitu sesuatu
yang diberikan kepada orang lain karena perbuatan
yang dilakukannya. Misalnya seseorang
mengatakan, “Barang siapa yang melakukan ini,
maka ia akan mendapatkan harta sekian.” Yakni ia
akan memberikan upah yang ditentukan bagi orang
yang mau mengerjakan pekerjaan yang ditentukan,
seperti membangun dinding, dsb.
 


	41. LANDASAN HUKUM
Dalil asal  tentang disyariatkannya ju’aalah adalah
firman Allah Ta’ala:
• Penyeru-penyeru itu berkata, “Kami kehilangan piala
raja, dan siapa yang dapat mengembalikannya akan
memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta,
dan aku menjamin terhadapnya”. (QS. Yusuf: 72)
Yakni barang siapa yang mampu menunjukkan pencuri
piala milik taja, maka ia akan memperoleh bahan
makanan seberat beban unta. Ini adalah ju’l, dan
menunjukkan bolehnya ji’alah.
 


	42. Ji’alah berbeda dengan  ijarah dalam beberapa hal:
• Untuk keabsahan ji’alah tidak disyaratkan harus
mengetahui tugasnya, berbeda dengan ijarah. Ijarah
disyaratkan tugasnya harus diketahui.
• Ji’alah tidak disyaratkan harus mengetahui lamanya
kerja. Berbeda dengan ijarah yang ditentukan lamanya
kerja.
• Bahwa pekerja dalam ji’alah tidak mesti bekerja. Berbeda
dengan ijarah, dimana dalam ijarah, pekerja telah siap
untuk bekerja (harus bekerja).
• Ji’alah tidak disyaratkan ditentukan siapa pekerjanya,
berbeda dengan ijarah yang disyaratkan demikian.
• Ji’alah adalah akad yang dibolehkan bagi masing-
masingnya untuk membatalkan tanpa izin yang lain.
Sedangkan ijarah adalah akad yang mesti. Tidak boleh
yang satunya membatalkan kecuali dengan keridhaan
yang lain.
•
 


	43. TERIMAKASIH
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